112

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

V.1.1 Efektivitas

1. Hasil analisis data tes, yaitu pretest dan posttest diketahui terdapat hasil
yang signifikan kemampuan mahasiswa. Hasil ratarata pretest
mahasiswa yaitu 78,4 (baik) sedangkan rata-rata posttest siswa yaitu
82,02 (baik).

2. Diperoleh nilai t hitung 2,91 lebih besar daripada t tabel untuk dergjat
kebebasan (df atau db) 35 pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,03 dan
taraf signifikans 1% yaitu 2,72. Karena t hitung > t tabel maka Ho
ditolak. Dapat dismpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belgjar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
Berarti, metode Paired Story Telling memberikan pengaruh terhadap
kemampuan membuat sakubun mahasiswa

3. Setelah menguji keefektivitasan metode Paired Story Telling dengan
menggunakan Normalized Gain didapatkan nilai sebesar 0,45 dengan
kategori efektif, sehingga berdasarkan nilai tersebut maka metode

Paired Story Telling efektif dalam pembel gjaran sakubun.
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4. Nilai sakubun mahasiswa yanga berada pada nilai dibawah nilai rata-
rata pre test sebanyak 13 orang sementara 22 orang termasuk
mahasiswa yang memiliki nilai diatas nilai rata-rata, berubah setelah
menggunakan metode Paired Story Telling 23 mahasiswa mendapat
nilai diatas nilai ratarata post test sementara 12 mahasiswa lainnya
berada pada nilal dibawah rata-rata. Tetapi diketahui bahwa 3 orang
diantara mahasiswa yang berada pada nilai diatas rata-rata setelah
menggunakan metode Paired Story Telling adalah mahasiswa yang
berada pada kategori papan bawah saat sebelum menggunakan metode
Paired Story Telling. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa bagi sebagian
mahasiswva dengan prestass di bawah ratarata, metode ini pada
kenyataannya mampu meningkatkan kemampuan menulis, atau dalam
tingkatan tertentu metode ini berpengaruh positif terhadap prestasi
menulis.

V.1.2 Kesan Responden terhadap metode Paired Story Telling

1. Hasll analisis data angket menunjukkan hasil yang positif dan negatif
pada pembel gjaran sakubun lebih dari setengahnya responden menyukai
metode ini tetapi lebih dari setengahnya pula responden tidak ingin
mel anjutkan metode ini. Tetapi hampir setengahnya berkeinginan untuk
melanjutkan metode Paired Story Telling ini untuk dilanjutkan dalam
pembelgjaran sakubun.Walaupun begitu, berdasarkan nilai tes, pada

kenyataannya dengan metode ini kemampuan mahasiswa dalam
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membuat sakubun mengalami peningkatan walaupun masih dalam
kategori yang sama yaitu baik.
. Dari 35 orang responden 18 diantaranya merasa bersemangat menulis
sakubun dengan menggunakan metode Paired Story Telling, 17
diantaranya tidak bersemangat. Tetapi 17 orang responden ingin
melanjutkan metode ini tetapi 18 responden tidak ingin melg utkannya.
Hal ini disebabkan karena 18 orang responden merasa ketika menulis
sakubun merasa tidak bebas untuk menuangkan ide dan mereka tidak
begitu senang bila karangannya diarahkan, sementara 17 orang lainnya
merasa sangat senang dan terbantu bila karangan mereka diarahkan.
Dari hasil anadlisis ini dapat diinterpretasikan bahwa bagi sebagian
mahasiswa pengarahan dan petunjuk dalam penulisan karangan mampu
menuntun mereka untuk menulis lebih baik, dan bahkan memberikan
ide-ide untuk karangannya.
. Dari kesan responden terhadap Metode Paired Story Telling dapat
diketahui dari analisis angket dari hal tersebut dapat diketahui kelebihan
dan kelemahan metode Paired Story Telling menurut pilihan responden
melalui angket yang telah diberikan yaitu :
K elebihan metode Paired Story Telling adalah :
a. Dengan metode Pared Story Telling lebih mudah membuat
karangan.
b. Dengan metode Paired Story Telling pembendaharaan kosakata dan

kanji bertambah.
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c. Dengan metode Paired Story Telling memunculkan banyak ide.

d. Dengan metode Paired Story Telling dapat berdiskusi dengan satu
kelompok.

e. Dengan metode Paired Story Telling lebih percaya diri untuk
membuat sakubun.

f. Metode ini karena berpasangan sehingga dapat menambah ide yang
lain.

g. Metode ini tidak sulit, tidak membosankan dan menarik.

Kelemahan metode Paired Story Telling :

a. Metode Paired Story Telling tidak memunculkan ide-ide karena
harus melanjutkan cerita sehingga sulit untuk menggabungkan antar
paragrafnya.

b. Dengan metode Paired Story Telling sulit untuk menemukan ide-ide
sendiri.

c. Dengan metode Paired Story Telling tidak mengetahui kesalahan
tata bahasa.

d. Dengan metode Paired Story Telling tidak dapat menulis sakubun
lebih panjang dari biasanya.

. Setelah penulis menganalisis hasil tes dan angket, sebagian besar

mahasiswa yang memilih tidak ingin melanjutkan metode Paired Story

Telling adalah mahasiswa yang berada pada tingkat atas berdasarkan

nilac UTS (Ujian Tengah Semester). Sedangkan mahasiswa yang

memilih ingin melanjutkan metode Paired Story Telling adalah
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mahasiswa yang ada pada tingkat bawah berdasarkan nilai UTS (Ujian
Tengah Semester). Berdasarkan hal tersebut penulis menduga bahwa
mahasiswa yang berada pada tingkat atas sudah mampu
mengembangkan karangannya sendiri secara mandiri, sedangkan
mahasiswa yang berada pada tingkat bawah dalam membuat karangan

harus lebih diarahkan.
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Saran

1. Untuk Pengajar

Banyak metode yang dapat digunakan untuk pembelgaran sakubun.
Bukan hanya metode Paired Story Telling atau metode konvesional
sgja, diperlukan banyak metode yang menarik untuk lebih memotivas
mahasiswa dalam pembelgjaran sakubun. sesuai dengan karakteristik
kelas (mahasiswa). Oleh karena itu penggar diharapkan menggunakan
metode-metode yang lebih bervariasi dan menerapkan metode yang
paling mudah dan paling efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam menulis karangan. Sakubun merupakan salah satu mata kuliah
yang paling sulit bagi pembelgar, sehingga penting bagi pengaar

mencari metode yang tepat

2. Untuk Mahasiswa

Diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan metode ini lebih baik,
baik secara individu maupun secara kelompok pada pembelgaran yang

lain seperti dalam pembelgjaran choukai atau dokkai.

3. Untuk penelitian selanjutnya

a. Dalam penelitian metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen
dimana hanya menggunakan satu kelas tanpa ada kelas kontrol.

Sehingga untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan
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Eksperimen Murni dengan menggunakan kelas eksperimen dan

kelas kontrol, untuk menguji metode ini lebih dalam.

Seperti bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa metode ini dapat
digunakan dalam pembelgaran lainnya seperti pada pembel garan
chouka atau dokkai. Sehingga untuk penelitian selanjutnya agar
dapat menerapkan metode ini pada pembelgaran lainnya dengan

keefektivitasan metode Paired Story Telling ini.

Sakubun adalah mata kuliah yang sangat sulit, maka dari itu untuk
penelitian selanjutnya agar dapat mengujicobakan metode yang

lebih menarik dan efektif untuk mata kuliah sakubun.

Untuk penelitian selanjutnya perlu diujicobakan metode Paired
Story Telling yang lebih mudah dalam proses pelaksanaannya dan

mengemasnya lebih menarik.



